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PENGARUH  WAKTU PROSES EKSTRAKSI PADA MATERIAL 

MOLECULARY IMPRINTED POLYMER (MIP) KARBARIL 

TERHADAP JUMLAH RONGGA DAN GUGUS FUNGSI YANG 

TERBENTUK 

ABSTRAK 

 

Oleh : 

LENI RATNASARI 

08021281419043 

 

Telah berhasil dilakukan pembuatan Moleculary Imprinted Polymer (MIP) karbaril 

dengan menggunakan metode cooling-heating. Sebuah template (karbaril)  dimasukkan 

ke larutan polimerisasi yang mengandung monomer  fungsional methacrylic acid 

(MAA), cross-linker yaitu ethylene glycol dimethacrylate (EDMA), dan inisiator 

(benzoil peroksida) kemudian dilakukan pengadukan selama 15 menit agar tercampur 

secara homogen. Larutan pra-polimerisasi didinginkan selama 60 menit didalam lemari 

pendingin dengan suhu -5°C kemudian dipanaskan didalam furnace selama selama 480 

menit. Akhirnya produk polimer digerus dalam bentuk serbuk, selanjutnya dilakukan 

proses ekstraksi dengan menggunakan pelarut berupa asetonitril 8,5mL, metanol/asam 

asetat 0,625mL/12,5lmL,  metanol/aquabides 6,375mL/12,5mL dan metanol sebanyak 

3mL. Proses ekstraksi dilakukan untuk menghilangkan template karbaril sehingga 

menghasilkan rongga yang berfungsi untuk mengenal molekul dengan ukuran, struktur 

serta sifat-sifat fisika kimia yang serupa dengan sifat template yang digunakan. Untuk 

mengetahui gugus senyawa yang terkandung dalam polimer dilakukan karakterisasi 

Fourier Transform Infrared (FTIR) yang menunjukan bahwa terdapat unsur N-H dan C-

H merupakan ikatan khas grup amina yang merupakan gugus fungsi dari karbaril. Selain 

itu, untuk melihat jumlah rongga pada polimer dilakukan karakterisasi Scanning 

Electron Microscopy (SEM) dan dianalisa lebih lanjut dalam perhitungan menggunakan 

software poredisc, hasil rongga yang didapatkan yaitu sebanyak 471 rongga. 

Kata kunci : Karbaril, MIP, polimerisasi, ekstraksi, FTIR, SEM 
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EFFECT OF EXTRACTION PROCESS TIME ON MOLECULARLY 

IMPRINTED POLYMER (MIP) CARBARYL MATERIAL TO THE NUMBER 

OF CAVITIES AND FUNCTIONAL GROUPS FORMING 

By : 

LENI RATNASARI 

08021281419043 

ABSTRACT 

 

It has been successfully prepared molecularly printed polymer (MIP) Carbaryl 

by using cooling-heating method. A template (Carbaryl) is introduced into a 

polymerization solution containing a functional methacrylic acid (MAA) monomer, a 

cross-linker of ethylene glycol dimethacrylate (EDMA), and an initiator (benzoyl 

peroxide) and then agitated for 15 minutes to homogenously mix. The pre-

polymerization solution was cooled for 60 minutes in a refrigerator to -5 ° C then heated 

in the furnace for 480 minutes. Finally, the polymer product is crushed in powder form, 

then extraction process using a solvent such as acetonitrile 8,5mL, methanol / acetic 

acid 0,625mL / 12,5lmL, methanol / aquabidest 6,375mL /12,5mL and methanol 3mL. 

The extraction process is carried out to remove the carbaril templates to produce a 

cavity that serves to recognize molecules of the size, structure and physical properties of 

chemistry similar to the nature of the template used. To know the group of compounds 

contained in the polymer, Fourier Transform Infrared (FTIR) characterization shows 

that there are elements of N-H and C-H is a typical bond of amine group which is a 

functional group of carbaryl. In addition, to see the number of cavities in the polymer 

Scanning Electron Microscopy (SEM) characterization and further analyzed in the 

calculation using poredisc software, the cavity obtained is as much as 471 cavities. 

Keywords: Carbaryl, MIP, polymerization, extraction, FTIR, SEM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki lahan pertanian dan perkebunan 

yang cukup luas.  Proses pengembangan penggunaan pestisida (herbisida, insektisida, 

maupun fungisida) sangat membantu dalam membasmi hal-hal yang mengganggu 

proses pertumbuhan tanaman (Royani dkk., 2013). Pola pencampuran pestisida oleh 

petani sering tidak sesuai dengan prosedur, bahkan masih banyak yang beranggapan 

bahwa semakin banyak pestisida yang digunakan hama atau gulma akan segera mati 

tanpa memikirkan makhluk hidup yang lain yang akan terganggu keseimbangannya 

(Yuantari, 2012). 

Salah satu tanaman yang menggunakan pestisida dalam membasmi hama adalah 

tanaman kopi. Penurunan produktivitas kopi dari tahun ke tahun salah satunya 

disebabkan oleh hama penyerang buah kopi. Biji kopi tidak dapat berkembang 

mengeras sehingga menurunkan kualitas dan kuantitas kopi pasar yang dihasilkan 

(Wiryadiputra, 2014). Pengendalian hama dan penyakit kopi masih menggunakan 

pestisida sintesis, seperti penerapan pestisida karbaril. Karbaril merupakan bahan aktif 

utama dari banyak formulasi komersial pestisida (Pedrosa dkk., 2008). Pestisida karbaril 

adalah insektisida spektrum luas yang sangat efektif, tetapi ada konsekuensinya,  jika 

digunakan secara berlebihan akan sangat berbahaya (Royani dkk., 2014). Residu 

karbaril berbahaya bagi kesehatan manusia (Yao dkk., 2008). Berdasarkan 

permasalahan produktivitas dan kualitas kopi di Indonesia diperlukan pendeteksian 

residu karbaril yang sensitif.  Hingga kini, banyak metode deteksi yang telah diusulkan 

untuk karbaril seperti kromatografi dan spektrofotometri. Metode ini sensitif dan dapat 

dihandalkan, tetapi instrumentasinya mahal, pengelolaan data rumit dan memakan 

waktu yang lama (Zhao dkk., 2014). 
Salah satu teknik yang digunakan untuk menentukan dan mengetahui paparan 

yang timbul akibat dari penggunaan karbaril ialah teknik molecular imprinting yaitu 

teknik pembuatan polimer yang dapat diaplikasikan sebagai sensor untuk mengenal 
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benda asing “target”, sensor pengenal unsur kimiawi dan biologi (Chen Y. C et al., 

2004; Thoelen R et al., 2008; Mazzotta E, et al., 2008). 

Molecular Imprinting Polymers  (MIPs) adalah suatu teknik untuk menghasilkan 

suatu polimer yang memiliki rongga (cavities) akibat pembuangan template, di mana 

rongga tersebut berfungsi mengenal molekul dengan ukuran, struktur serta sifat-sifat 

fisika kimia yang sama dengannya. Sedangkan Molecularly Imprinted Polymer (MIP) 

merupakan polimer yang terbentuk dengan menggunakan analit tertentu. Polimer yang 

sudah terbentuk dilakukan ekstraksi sehingga membentuk sebuah cetakan (imprinter). 

Metode MIP masih terus dikembangkan, karena selain kemudahan dalam pembuatan 

polimer, juga biayanya murah, dan pemakaian secara luas pada banyak molekul target 

(Royani dkk,. 2014). 

Ada beberapa metode dalam pembuatan MIP, salah satu metode yang sering 

digunakan dan yang lebih sederhana dilakukan oleh Royani dkk (2016) yaitu metode 

cooling-heating, yang merupakan metode pendinginan dan pemanasan. Metode 

Pendinginan bertujuan untuk memperlambat reaksi antar senyawa yang ada di dalam 

larutan dengan oksigen yang dapat mempengaruhi polimerisasi dan metode pemanasan 

bertujuan untuk membantu  proses penguapan serta mempercepat  pembentukan  

polimer padatan. Pada penelitian juga akan dibuat Non Imprited Polimer (NIP) dalam 

proses pembuatan digunakan sebagai polimer pengendali dalam penyusunan  MIP atau 

sebagai polimer kontrol. Proses pembuatan NIP dilakukan dengan proses yang sama 

dengan MIP hanya saja pada NIP tidak menggunakan template karbaril. 

Pada penelitian ini telah dilakukan proses ekstraksi atau proses pembuangan 

template dari hasil pembuatan MIP dengan variasi waktu yang berbeda pada penelitian 

sebelumnya. Proses ekstraksi template dari polimer sangat penting dilakukan untuk 

mendapatkan material berkualitas baik yaitu material yang memiliki rongga yang sesuai 

dengan target yang diberikan. Proses ekstraksi template dilakukan menggunakan 

metode pencucian berulang. Berdasarkan penelitian Marinda (2017) dilakukan 

menggunakan template karbaril dengan menggunakan teknik imprinting dan pelarut 

asetonitril sebanyak 8,5mL selama 48 jam diperoleh sebanyak 290 rongga dari hasil 

yang telah dilakukan secara berulang memperlihatkan tidak  adanya karbaril yang 

tersisa sehingga dalam proses tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembuangan 

template secara berulang memberikan hasil yang efektif. 
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Pada penelitian ini menggunakan dua alat karakterisasi yaitu Scanning Electron 

Microscopy (SEM) yang digunakan untuk mengetahui jumlah rongga pada polimer dan  

Fourier Transform Infrared (FTIR) digunakan untuk mengetahui kelompok gugus 

fungsional dari suatu senyawa dalam sampel. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mendapatkan 

karakteristik MIP karbaril yang baik menggunakan proses ekstraksi. 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk mendapatkan hasil penelitian dengan rumusan masalah yang telah ditentukan 

maka diperlukan batasan masalah penelitian. Batasan masalah sebagai berikut: 

1. Jenis pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi adalah asetonitril. 

2. Karakterisasi yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu karakterisasi 

karakterisasi FTIR yang digunakan untuk mengetahui kelompok gugus 

fungsional dari suatu senyawa di dalam sampel dan SEM yang digunakan untuk 

mendapatkan data permukaan sampel yang kemudian akan digunakan untuk 

mengetahui jumlah rongga yang terdapat pada sampel. 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Membuat MIP karbaril dengan metode cooling-heating. 

2. Menganalisa pengaruh waktu dalam proses ekstraksi terhadap jumlah rongga 

dan gugus fungsi yang terbentuk. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yaitu dapat turut serta berkontribusi dalam pengembangan 

ilmu dibidang polimer baik skala nasional maupun internasional serta dapat dijadikan 

acuan untuk pembuatan modul praktikum dalam mata kuliah nano material.  
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